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Artikel info Abstrak

Received; xx-xx-2021 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain
Revised.xx-xx-2021 nonequivalent control group design yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
Accepted, xx-xx-2021 penerapan model pembelajaran Make A Match pada pembelajaran
Published,xx-xx-2021 matematika siswa kelas IV, gambaran hasil belajar matematika siswa kelas

IV, dan pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Make A
Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN Kalukuang
III Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
SDN Kalukuang III Makassar, sedangkan sampel penelitian ini diambil
menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 22
orang per kelas. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Make A
Match berdasarkan aktivitas guru dan siswa berada pada kategori sangat
baik. Hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan dari kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi. Hasil uji
Independent Sample T-Test nilai posttest menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas IV SDN Kalukuang III Makassar.

Key words:
Model pembelajaran

Make A Match, hasil artikel global teacher professioanal dengan akses terbuka dibawah lisensi CC

belajar matematika BY-4.0

319


mailto:rosdiah.salam@unm.ac.id
mailto:lutfi.b@unm.ac.id
mailto:daffalifya@gmail.com
https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjp

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu atau bidang studi yang penting untuk diajarkan
pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi. Hal
ini diperkuat oleh pendapat dari Anggraeni, dkk (2020) yang menjelaskan bahwa matematika
merupakan salah satu bidang studi yang penting dalam dunia pendidikan karena dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyelesaian masalah sehari — hari serta memberikan dukungan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai
dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan tertentu.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2016)
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika meliputi : (1) Memahami konsep matematika, mendeskripsikan
bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma
secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (2) menalar pola sifat
dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen,
merumuskan bukti atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (3)
memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun
model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika dan memberi solusi yang
tepat, serta (4) mengomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau
media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di Indonesia dapat dikatakan belum maksimal.
Hal ini dapat diketahui melalui tes yang dilakukan oleh TIMSS (7rends in Internasional
Mathematics and Science Study). Berdasarkan hasil tes dari TIMSS pada tahun 2015
mengenai kemampuan matematika untuk kategori sekolah dasar, Indonesia berada di
peringkat 44 dari 49 negara dengan skor rata — rata yang diperoleh yaitu 397 dari skor rata —
rata internasional yaitu 500 (Prastyo, 2020). TIMSS juga menambahkan bahwa Salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa sekolah dasar adalah karena siswa
sekolah dasar merasa sulit untuk memahami matematika hanya dari penjelasan guru dan tidak
diberi kesempatan untuk mengonstruksi pemahaman secara mandiri

Selain faktor di atas, terdapat beberapa faktor lainnya yang dikemukakan oleh
Anggraeni, dkk (2020) yaitu faktor rendahnya hasil belajar matematika siswa sekolah dasar
terbagi atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi sikap siswa yang cenderung
pasif, minat belajar siswa rendah, serta motivasi dalam diri siswa kurang. Sedangkan, faktor
eksternal meliputi penerapan model pembelajaran yang monoton dan kurang menarik,
kurangnya fasilitas sekolah, serta lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang
mendukung siswa untuk belajar matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada bulan Januari 2022 dengan guru
wali kelas IV A dan IV B di SDN Kalukuang III Makassar, dalam proses pembelajaran
matematika di kedua kelas tersebut terutama pada materi keliling dan luas bangun datar, guru
menerapkan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan tanpa
variasi serta tidak ada sesi review atau sesi pengulangan materi yang telah diajarkan. Dalam
proses pembelajaran matematika tersebut, siswa terlihat kurang antusias dan kurang
memperhatikan guru. Siswa juga cenderung pasif yang ditandai dengan kurangnya respon
terhadap pertanyaan — pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, salah satu faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah penerapan model pembelajaran yang
monoton dan konvensional sehingga membuat pembelajaran matematika menjadi kurang
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menarik bagi siswa. Upaya yang dapat mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang menarik, menyenangkan serta dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam membangun pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipilih
model pembelajaran Make A Match. Model pembelajaran Make A Match dipilih karena model
ini dilaksanakan pada sesi Review atau penjelasan ulang materi dengan menerapkan unsur
permainan kelompok dalam pelaksanaannya sehingga model pembelajaran ini menjadi
menyenangkan, dapat menarik perhatian siswa serta meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi yang telah dipelajari (Jusmawati dkk, 2020). Unsur permainan yang terdapat
dalam model pembelajaran Make A Match adalah permainan mencocokkan kartu secara
berpasangan, kartu yang dicocokan adalah kartu yang berisi soal dan berisi jawaban. Hal ini
dapat meningkatkan interaksi dan kerjasama antar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berjenis eksperimen semu atau Quasi
Experimental. Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh dari penggunaan model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN
Kalukuang III Makassar. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control

Group Design.
Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O, X 0O,
Kontrol 0O; - (O]

Tabel 1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kalukuang III Makassar dengan populasi seluruh
siswa kelas IV berjumlah 44 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas IV A sebanyak 22 orang sebagai
kelas eksperimen dan siswa kelas IV B sebanyak 22 orang sebagai kelas kontrol. Penelitian
dilaksanakan selama dua minggu dengan total empat kali pertemuan per kelas. Pertemuan
pertama dan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari selasa dan rabu tanggal 17
dan 18 Mei 2022, sedangkan pertemuan pertama dan kedua kelas kontrol dilaksanakan pada
hari senin dan selasa tanggal 23 dan 24 Mei 2022. Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian
didampingi oleh wali kelas di tiap kelas yang bertindak sebagai observer.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, tes dan dokumentasi.
Observasi untuk mengumpulkan data dari aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match yang diamati oleh
observer. Tes untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika siswa menggunakan tes
pretest dan posttest. Dokumentasi berupa dokumen tertulis, gambar yang diambil saat
penelitian berlangsung maupun dokumen elektronik.

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam penerapan model pembelajaran Make A Match pada pembelajaran matematika serta tes
pretest dan posttest. Validitas instrument menggunakan validasi isi yang dilakukan oleh dosen
ahli.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis statistik deskriptif untuk menghitung rata — rata (mean), simpang baku dan kisaran
(range) dari data yang berkaitan dengan nilai yang diperoleh (Santosa, 2018). Analisis
statistik inferensial untuk menentukan hasil analisis data yang berasal dari sampel atau
cuplikan dan menggunakan hasil tersebut sebagai hasil dari populasi (Sukardi, 2019). Analisis
statistik inferensial yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji
homogenitas menggunakan uji Levene’s Statistic dan uji hipotesis menggunakan uji
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Independent Sample T-Test. Semua jenis pengujian tersebut diolah dalam sistem Statistical
Package for Social Science (SPSS) 20.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga hal, yaitu 1) gambaran penerapan
model pembelajaran Make A Match pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN
Kalukuang III Makassar, 2) gambaran hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN
Kalukuang IIT Makassar dan 3) pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
Make A Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN Kalukuang III
Makassar.

Hasil uji validitas instrumen yang dilakukan oleh dosen ahli yaitu Bapak Drs. Latri,
S.Pd., M.Pd sebagai validator pertama dan Bapak Bahar, S.Pd., M.Pd sebagai validator kedua
adalah validator pertama dengan nilai rata — rata 3,88 dan validator kedua dengan nilai rata —
rata 3,88 sehingga nilai rata — rata dari kedua validator yaitu 3,88. Hasil uji validitas tersebut
berada pada interval 3,25 < Va < 4,0 dikategorikan sangat valid berdasarkan tabel kriteria uji
validitas instrument.

Interval Nilai Rata - rata Kategori
1,0<Va<l,}5 Tidak Valid
1,75<Va<2,50 Kurang Valid
2,50<Va<3,25 Valid
3,25<Va<4,0 Sangat Valid

Sumber : Thsan (2015)
Tabel 2. Kriteria Uji Validitas Instrumen

Gambaran penerapan model pembelajaran Make A Match pada pembelajaran
matematika siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar yaitu pada kelas eksperimen yaitu
hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan I dan II yaitu persentase keterlaksanaan
pertemuan [ dan II adalah 92% dan 96% dengan kategori sangat baik. Sedangkan, hasil
observasi aktivitas siswa pada pertemuan I dan II yaitu persentase skor akhir (N) pertemuan I
dan II adalah 84,4% dan 91% dengan kategori sangat baik.

. . Perolehan
Hasil Observasi Pertemuan I Pertemuan 11
Jumlah Skor Perolehan 22 23
Persentase Keterlaksanaan 92% 96%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru
. . Perolehan
Hasil Observasi Pertemuan 1 Pertemuan I1
Jumlah Skor Perolehan 390 419
Persentase Skor Akhir (N) 84,4% 91%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar yaitu

rata — rata nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol adalah 36,14 dan 31,14 berada pada

ketgori sangat rendah. Sedangkan, rata — rata nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol
adalah 83,41 dengan kategori tinggi dan 78,18 dengan kategori sedang.
Nilai Rata -rata

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

Tes Hasil Belajar
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Pretest 36,14 31,14

Posttest 83,41 78,18
Tabel 5. Nilai Rata — rata Tes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Hasil uji normalitas jenis uji Shapiro-Wilk menunjukkan pretest kelas eksperimen
yang memperoleh nilai signifikansi 0,077 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen memperoleh
nilai signifikansi 0,062 > 0,05 sehingga kedua data tersebut berdistribusi normal. Kemudian,
pretest kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,077 > 0,05 dan posttest kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi 0,072 > 0,05 sehingga kedua data tersebut juga berdistribusi
normal.

Data Shapiro-Wilk Keterangan
Posttest Kelas Eksperimen 0,080 Data bg;(c)l?sztrib?l,s(:sn ormal
Pretest Kelas Kontro 0179 | Duta bordisrtbustpormal
Posttest Kelas Kontrol 0,093 Data bg;ngztr?b?;s(zSnormal

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji homogenitas Levene’s Statistic diketahui bahwa nilai signifikansi pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 1,000 > 0,05. Sedangkan, nilai signifikansi
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 0,820 > 0,05. Sebagaimana dasar
pengambilan keputusan, data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut bersifat
homogen dan telah memenuhi syarat untuk dapat diolah menggunakan statistik parametrik
dalam pengujian hipotesis (tidak mutlak).

Levene’s Statistic Signifikansi Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen 1.000 1,000 > 0,05

dan Kelas Kontrol ’ Data bersifat homogen
Posttest Kelas Eksperimen 0.820 0,820 > 0,05

dan Kelas Kontrol ’ Data bersifat homogen

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Hasil uji Independent Sample T-Test pretest kelas eksperimen dan kontrol
memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,080 > 0,05. Dengan demikian, sebagaimana dasar
pengambilan keputusan uji Independent Sample T-Test dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Independent Sample T-Test Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen dan 0.080 Terda 0’?80 z (()1’05
Kelas Kontrol ’ pat perbedaan yang
signifikan

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Hasil uji Independent Sample T-Test posttest kelas eksperimen dan kontrol
memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. Dengan demikian, sebagaimana dasar
pengambilan keputusan uji Independent Sample T-Test dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
Make A Match dan tanpa menerapkan model pembelajaran Make A Match pada siswa kelas
IV SDN Kalukuang IIT Makassar. Keterangan hipotesis adalah sebagai berikut :
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
Make A Match dan tanpa menerapkan model pembelajaran Make A Match
pada siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match
dan tanpa menerapkan model pembelajaran Make A Match pada siswa
kelas IV SDN Kalukuang III Makassar.

Independent Sample T-Test Sig. (2-tailed) Keterangan
0,004 < 0,05
0,004 Ho ditolak dan Ha
diterima
Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Make A
Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar.
Pemilihan objek penelitian tersebut didasari atas beberapa pertimbangan, yaitu lokasi sekolah
tersebut mudah dijangkau, adanya dukungan dari pihak sekolah, penerapan model
pembelajaran matematika yang bervariasi di sekolah tersebut masih kurang, serta hasil belajar
matematika siswa di sekolah tersebut rendah. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV
SDN Kalukuang III Makassa yang terdiri dari kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 22 orang dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 22 orang,
total keseluruhan siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar berjumlah 44 orang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2022 dengan empat kali pertemuan.
Pertemuan pertama yaitu pemberian pretest untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
sebelum diberikan perlakuan (treatment), pertemuan kedua dan ketiga yaitu pemberian
perlakuan (treatment), dan pertemuan keempat yaitu pemberian posttest untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (treatment).

Pemberian perlakuan (treatment) pada pembelajaran matematika di kelas eksperimen
(IV A) diamati dengan mengacu pada lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Pada pertemuan pertama, aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran Make A Match tergolong sangat baik karena melaksanakan 22 dari 24
aspek penilaian pada lembar observasi dengan persentase keterlaksanaan mencapai 92%.
Aktivitas siswa pada pertemuan pertama pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran Make A Match juga tergolong sangat baik karena perolehan persentase skor
akhir (N) keseluruhan siswa mencapai 84,4%. Pada pertemuan kedua, aktivitas guru dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match tergolong
sangat baik karena memperoleh persentase keterlaksanaan yaitu 96% dan aktivitas siswa juga
tergolong sangat baik karena memperoleh persentase skor akhir (N) yaitu 91%. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase aktivitas guru dan
siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Make
A Match pada siswa kelas eksperimen (IV A) SDN Kalukuang IIT Makassar.

Data yang diperoleh melalui lembar observasi kemudian dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran penerapan model pembelajaran
Make A Match pada siswa kelas eksperimen. Lalu, data hasil prefest dan posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol juga dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
memperoleh gambaran hasil belajar matematika siswa. Kemudian, data prefest dan posttest
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siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dianalisis menggunakan analisis statistik
inferensial untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN
Kalukuang III Makassar dengan tahapan yaitu uji normalitas menggunakan uji Ko/mogorov-
Smirnov, uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene’s Statistic, dan uji hipotesis
menggunakan uji /ndependent Sample T-Test.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif data pretest hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen berada pada kategori sangat rendah dengan persentase siswa yang
mendapatkan nilai sangat rendah mencapai 95,5% dengan rata — rata (mean) 36,14, sedangkan
pretest hasil belajar matematika siswa kelas kontrol juga berada pada kategori sangat rendah
dengan persentase siswa yang mendapatkan nilai sangat rendah mencapai 100% dengan nilai
rata — rata (mean) yaitu 31,14. Selanjutnya, analisis statistik deskriptif data posttest hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan persentase
siswa yang mendapatkan nilai tinggi mencapai 54,5% dengan nilai rata — rata (mean) yaitu
83,41, sedangkan posttest hasil belajar matematika siswa kelas kontrol dengan persentase
siswa yang mendapatkan nilai tinggi mencapai 50% dengan nilai rata — rata (mean) yaitu
78,18. Dari hasil analisis statistik deskriptif tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai rata — rata (mean) posttest hasil belajar matematika antara siswa kelas
eksperimen dengan penerapan model pembelejaran Make A Match dan siswa kelas kontrol
dengan penerapan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, uji normalitas dan homogenitas yang
dilakukan terhadap data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
data yang berdistribusi normal dan homogen. Kemudian, hasil uji hipotesis menggunakan uji
Independent Sample T-Test untuk pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,080 > 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan, hasil uji hipotesis untuk postfest kelas
eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika yang diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran Make A Match dan tanpa menerapkan model pembelajaran Make A Match pada
siswa kelas IV SDN Kalukuang III Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nisa (2019) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Make A Match memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD.

Model pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran kooperatif yang
digunakan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan
menerapkan konsep permainan kartu berpasangan. Model ini dilakukan secara berkelompok
yang dibagi menjadi kelompok pemegang kartu soal dan kelompok pemegang kartu jawaban.
Penggunaan model ini dapat meningkatkan keaktifan siswa yang akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.
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Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal, antara
lain :

1.

Penerapan model pembelajaran Make A Match dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV
SDN Kalukuang III Makassar memberikan pengaruh positif yang dapat dilihat melalui hasil
pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan yaitu persentase keterlaksanaan mengalami
peningkatan dan berada pada kategori sangat baik.

Hasil belajar matematika pada siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
Make A Match memperoleh nilai yang lebih tinggi dengan kategori sangat baik daripada siswa
kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika yang diajarkan dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match dan tanpa menerapkan model pembelajaran
Make A Match pada siswa kelas IV SDN Kalukuang IIT Makassar. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai prefest dan posttest siswa kelas
eksperimen, serta perbedaan nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, antara lain :

1.

2.

Bagi Kepala Sekolah, memberikan apresiasi terhadap para guru yang mengembangkan
model pembelajaran Make A Match dalam pembelajaran matematika siswa.
Bagi Guru, dapat menerapkan model pembelajaran Make A Match sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
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3. Bagi siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, antusias, serta
perasaan senang terkait dengan model pembelajaran Make A Match.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk melakukan
penelitian dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika maupun
pembelajaran lainnya.
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